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Abstrak

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa melalui
model pembelajaran Project Based I earning. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) sesuai dengan model Kemmis dan Mc Taggat terdiri atas dua siklus,
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas IV yang berjumlah 6 siswa. Teknik analisis data pada penelitian ini deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Metode pengumpulan data berdasarkan observasi, wawancara dan
angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan sosial
siswa kelas IV melalui model pembelajaran Project Based 1earning. Peningkatan keterampilan
sosial pada Siklus I sebesar 17% dengan kondisi awal 56% menjadi 73% Peningkatan pada
Siklus II sebesar 23% dengan kondisi awal 56% menjadi 82%. Berdasarkan hasil observasi
di kelas terlihat peningkatan pada Siklus I sebesar 33% dengan kondisi awal 35% menjadi
80%. Berdasarkan hasil wawancara siswa dan guru bahwa keterampilan sosial siswa kelas
IV SD meningkat melalui model pembelajaran Project Based I earning.

Kata Kunci: keterampilan sosial, penelitian tindakan kelas, project based learning

PENDAHULUAN

Manusia tidak pernah lepas dari kegiatan belajar. Belajar menurut Sardiman (2010:20)
merupakan suatu perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. Istilah
belajar juga berhubungan erat dengan pembelajaran. Pembelajaran menurut UU Nomer 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional merupakan proses interaksi siswa dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam proses pembelajaran
seorang guru perlu berinovatif agar siswa mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dnegan
baik agar tujuan pembelajaran tercapai. Salah satu agar tujuan pembelajaran tercapai dengan
memperhatikan tiga kompetensi yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kenyataan yang terjadi, ranah kognitiflah yang selalu menjadi perhatian guru. Banyak
guru yang beranggapan jika kompetensi kognitif baik maka siswa telah mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Padahal tujuan pembelajaran dinyatakan berhasil jika siswa
memperoleh tiga kompetensi tersebut, bukan hanya salah satu. Hal ini sejalan dengan
tujuan pembelajarana IPS dalam mengembangkan keterampilan sosial yang tertuang dalam
Permendiknas nomor 22 tahun 2006 yaitu siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 1)
mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkugannya;
2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial; 3) memiliki komitmen dan
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kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; dan 4) memiliki kemampuan
komunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk di tingkat
lokal, nasional, dan global. Sejalan dengan Mulyasa (2013:89) tujuan pembelajaran IPS di
sekolah dapat dikelompokkan menjadi empat komponen yaitu: a) memberikan kepada
siswa pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada
masa lalu, sekarang dan masa akan datang; b) menolong sisiwa untuk mengembangkan
keterampilan untuk mencari dan mengolah informasi; ¢) menolong siswa untuk
mengambangkan nilai, sikap demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat; d) menyediakan

kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian/berperan serta dalam masyarakat.

Menurut Fraenkel (1980:8-11) tujuan IPS yaitu pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
nilai. Pengetahuan diartikan sebagai kemahiran, dan pemahaman terhadap sejumlah
informasi dan ide-ide. Keterampilan dalam IPS yaitu keterampilan berpikir, keterampilan
akademik, keterampilan penelitian, dan keterampilan sosial. Berdasarkan uraian diatas
tujuan mata pelajaran IPS salah satunya mampu meningkatkan keterampilan sosial siswa.
Keterampilan sosial menurut

Selain itu, langkah agar tercapainya tujuan pembelajaran dengan cara pendidik
mampu menerapkan model, metode, atau media agar pembelajaran berjalan sesuai yang
diharapkan. Semua komponen tersebut sangat penting dalam pembelajaran, salah satunya

model pembelajaran.

Berdasarkan observasi selama kegiatan pembelajaran, keterampilan sosial sebagian
siswa masih rendah. Selama kegiatan pembelajaran siswa mengantuk, menopang dagu,
kurang percaya diri dalam bertanya dan menyampaikan pendapat. Selama kegiatan
mengerjakan tugas terdapat peserta didik yang tidak bekerjasama dengan kelompok, tidak
menghargai pendapat teman sckelasnya. Dalam rangka upaya meningkatkan proses
pembelajaran membutuhkan perubahan cara agar keterampilan sosial dan tujuan
pembelajaran tercapai. Penggunaan model pembelajaran yang lebih baik dapat menciptakan
proses pembelajaran semakin efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran salah satunya
model pembelajaran Project Based 1earning.

Model pembelajaran Project Based Iearning menurut Sani (2014:172) merupakan
kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk mengerjakan suatu proyek yang
bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan. Model pembelajaran project based learning
merupakan pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa dan guru menjadi fasilitator dan
monivator, dimana siswa berpeluang bekerja secara otonom mengkonstruksi belajarnya
(Trianto, 2014:42). Menurut Darmadi (2012:125) model pembelajaran Prgject Based 1.earning
merupakan metode belajar yang menggunakan project atau kegiatan sebagai media. Dalam
hal ini model pembelajaran Prgject Based Learning berperan dalam meningkatkan
keterampilan siswa, selain iti siswa tidak hanya mendapatkan pengetabuan dalam
pembelajarannya namun siswa dapat menciptakan produk sendiri untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada pada lingkungan.

Model pembelajaran Project Based I earning (dalam Ahmad, dkk. 2016:84) menyebutkan
langkah-langkahnya terdiri dari: 1) pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, 2)
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perencanaan dilakukan secara kolaboratif, 3) menyusun jadwal aktivitas, 4) guru
bertanggung jawab untuk melakukan monitor, 5) membantu guru dalam mengukur
ketercapaian standar, 6) guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil
proyek yang sudah dilaksanakan.

Beberapa penelitian yang menjadi referensi mengenai model Project Based I.earning
antara lain: (1) Penelitian yang dilakukan oleh Uli Hidayah (2023) yang berjudul “Penerapan
Model Project Based 1earning tehadap Keaktifan Siswa pada Pembelajaran IPS di Kelas IV
Sekolah Dasar. Berdasarkan penelitian tersebut penelitian model Project Based 1earning
terthadap keaktifan siswa pada siswa pada pembelajaran IPS Tema 8 Sub Tema 2
Pembelajaran 3 dan 4 menjadi lebih aktif. (2) Penelitian yang kedua dilakukan oleh Ika Ari
(2018) yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Kerjasama melalui Model Project Based
Learning (P/BL) Berbantuan Metode Edutainment pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial. Berdasarkan penelitian tersebut berdampak positif dalam meningkatkan hasil belajar
dan sikap kerjasama siswa. (3) Penelitian yang ke tiga dilakukan oleh Lindra Nur (2019)
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Project Based Learning dan Keterampilan
Kolaborasi terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar pada Tema Cita-Cita.
Berdasarkan penelitian tersebut berdampak secara signifikan mengenai keterampilan
kolaborasi siswa pada mata pelajaran Tema Cita-Cita. Berdasarkan penelitian sebelumnya,
banyak yang mengangkat mengenai penerapan Model Project Based Iearning yang dapat
meningkatkan kemampuan kerjasama serta keaktifan siswa yang merupakan salah satu
indikator keterampilan sosial.

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan, maka upaya meningkatkan
keterampilan sosial siswa dengan melakukan inovasi dengan model Project Based 1.earning.
Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah model pembelajaran Project Based
Learning dapat meningkatkan ketermapilan sosial siswa kelas IV?”. Salah satu model
pembelajaran yang mampu mengatasinya adalah dengan menerapkan model Project Based
Learning yang dapat dijadikan alternatif untuk diterapkan yang bermanfaat untuk siswa
dalam meningkatkan keterampilan sosial pada siswa kelas IV Tahun Pelajaran 2022/2023.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilakukan
selama dua siklus dimana tiap siklusnya terdiri dari 2 pertemuan hingga dapat tercapai
untuk nmeningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV SD dengan menerapkan model
Project Based Learning. Dalam penelitian ini, peneliti menyusun rancangan pembelajaran
dan melaksanakan Tindakan untuk lebih mengembangkan system pembelajaran. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui lembar observasi, angket, dan
wawancara untuk mengetahui Keterampilan Sosial siswa kelas IV. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dilakukan secara kolaboratif dalam artian peneliti dapat berkolaborasi dengan
guru kelas dalam melakukan PTK. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap
Tahun Pelajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini adalah siswa SD dengan jumlah 2 anak
perempuan dan 4 anak laki-laki. Presentase peningkatan keterampilan sosial siswa pada
kondisi awal 56% meningkat menjadi 73% pada siklus I, dan meningkat menjadi 82% pada
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siklus II. Penggunaan model Project Based Learning dapat meningkatkan keterampilan
siswa kelas VI SD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian yang sudah dilakukan menggunakan model Project Based 1 earning
materi Keragaman Budaya dan Kearifan Lokal Daerah pada semester genap tahun pelajaran
2022/2023 menunjukkan adanya peningkatan keterampilan sosial siswa kelas IV. Objek
penelitian ini Kelas IV dengan jumlah 5 siswa.

Data hasil observasi siswa dilakukan untuk mengamati jalannya prose pembelajaran.
Dengan pengamatan, peneliti memperoleh data berupa gambaran proses diskusi, keaktifan
siswa, sikap siswa, dan interaksi siswa selama proses berlangsung. Observasi yang dilakukan
dengan observasi langsung atau pengamatan langsung melalui pengamatan. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) menggunakan lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini
mengembangkan dari proses belajar karya Sudjana (2009:245):

Tabel 1. Indikator Observasi Keterampilan Sosial

No Indikator Skor

Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang Baik

Skor 1 : Tidak Baik

Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang Baik

Skor 1 : Tidak Baik

Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang Baik

Skor 1 : Tidak Baik

Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik

4 Siswa berusaha mengerjakan tugas-tugas yang diberikan  Skor 2 : Kurang Baik
Skor 1 : Tidak Baik

1. Interaksi siswa dengan guru

2 Perhatian siswa terhadap guru

3 Siswa berusaha mengerjakan lembar kerja

Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang Baik
Skor 1 : Tidak Baik

5 Saat presentasi berlangsung

Berdasarkan hasil pengamatan dari Siklus I kegiatan siswa di kelas antara lain:1)
Interaksi siswa dengan guru, pada kegiatan pembelajaran dalam 2 pertemuan ini beberapa
siswa masik asik mengobrol dengan temannya, ketika ditanya masih terdapat beberapa
siswa yang diam atau meminta jawaban kepada teman sebelahnya, 2) Perhatian siswa
terthadap guru, pada kegiatan pembelajaran dalam 2 pertemuan ini beberapa siswa masih
ada yang tidak memperhatikan penjelasan guru, 3) Siswa berusaha mengerjakan lembar
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kerja, pada kegiatan ini semua siswa sudah menyelesaikan lembar kerja yang diberikan, 4)
Siswa berusaha mengerjakan tugas yang diberikan, pada kegiatan pembelajaran ini semua
siswa sudah menunjukkan sikap berusaha mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh dan
bertanggungjawab mengenai tugasnya, 5) Saat siswa melakukan presentasi, pada kegiatan ini
siswa sudah bisa menyampaiakan masukan dan hal yang perlu diperbaiki oleh kelompok

lain, serta percaya diri ketika menyampaikan hasil pengamatan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada
Siklus I masih belum berjalan dengan baik, hal ini terlihat dari beberapa siswa yang tidak
memperhatikan dan menghargai ketika guru menyampaikan pembelajaran. Selain itu guru
belum menyampaikan beberapa bagian pada proses pembelajaran menggunakan model

pembelajaran Project Based I _earning.

Berdasarkan hasil pengamatan Siklus I sampai Siklus II kegiatan siswa di kelas
antara lain: 1) Interaksi siswa dengan guru, pada kegiatan pembelajaran dari pertemuan
Siklus I dan II ini terlihat perbedaan, sebagian besar siswa semakin berani serta aktif
bertanya kepada guru, 2) Perhatian siswa terhadap guru, pada kegiatan pembelajaran
pertemuan Siklus I dan II ini terlihat perbedaan, sebagian besar siswa sudah menunjukkan
sikap memperhatikan penjelasan guru, 3) Siswa berusaha mengerjakan lembar kerja, pada
kegiatan pembelajaran dari pertemuan Siklus I dan II semua siswa sudah menyelesaikan
lembar kerja yang diberikan guru, 4) Siswa berusaha mengerjakan tugas yang diberikan,
pada kegiatan pembelajaran dari Siklus I dan II semua siswa sudah menunjukkan sikap
berusaha mengerjakan  tugas yang diberikan dengan  sungguh-sungguh  dan
bertanggungjawab mengenai tugasnya, 5) Saat siswa melakukan presentasi, pada kegiatan
pertemuan Siklus I dan II siswa sudah bisa menyampaikan masukan dan hal yang perlu
diperbaiki oleh kelompok lain serta percaya diri ketika menyampaikan hasil kegiatan
pembelajaran. Peningkatan dari Pra Siklus sampai dengan Siklus II mencapai 45% untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada Siklus I peningkatan
keterampilan menggunakan model pembelajaran Prgject Based Iearning belum tercapai
dengan maksimal. Peningkatan keterampilan sosial pada Siklus II sebesar 45% dari kondisi
awal 35% menjadi 80%. Hasil tersebut tergolong baik. Pada saat pembelajaran berlangsung
pada Siklus II, siswa yang pada awalnya kurang memperhatikan dan asik bermain sendiri
sudah mau mendengarkan penjelasan guru serta mampu menempatkan diri. Siswa yang
telah mendapatkan tugas langsung bisa memposisikan diri. Pada kegiatan Siklus II siswa
juga mampu menyampikan hasil pengamatan dengan percaya diri. Guru juga telah
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran menggunakan model pembelajaran Pryject
Based Learning dengan baik sesuai dengan hasil observasi yang dibantu oleh guru yang
bertugas.
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Tabel 2. Hasil Observasi Siswa Siklus I-11

Pra Siklus Siklus I Siklus IT
No o ma Skor Skor Skor
A Jumlah gy Jumlah e Jumiah
1 DS 5 1 14 3 16 3
2 SA 7 1 14 3 15 3
3 1D 7 1 13 3 16 2
4 AEY 5 1 12 2 16 3
5 AH 10 2 13 3 15 3
6 DNR 8 2 16 3 18 4
Presentase tiap item 42 1 82 3 96 3
Presentase (%) 35% 68% 80%

Berdasarkan hasil angket siswa, terlihat ada peningkatan dibanding sebelum diberi
Tindakan. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based 1earning dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV. Peningkatan dari Pra Siklus yang awalnya
56% meningkat menjadi 82% pada Siklus II. Peningkatan dari Pra Siklus sampai dengan
Siklus II mencapai 45% untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Angket Siswa Siklus I-II

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
No Nama

Presentase Keterangan Presentase Keterangan Presentase Keterangan
1 RA 54% Kurang Sekali 76% Baik 87% Sangat Baik
2 KA 63% Cukup 1% Cukup 81% Baik
3 RDI 63% Cukup 69% Cukup 82% Baik
4 NH 52% Kurang Sekali 76% Cukup 76% Cukup
5 AF 45% Kurang Sekali 70% Cukup 82% Baik
6 DA 62% Cukup 74% Cukup 82% Baik
Jumlah 56% 73% 82%

Berdasarkan hasil angket siswa, terlihat ada peningkatan dibanding sebelum diberi
Tindakan. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based 1earning dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV SD Negeri Ploso, Kulon Progo.
Peningkatan dari Pra Siklus yang awalnya 56% meningkat menjadi 73% pada Siklus I
Peningkatan pada Siklus II 82% yang seblumnya pada Siklus I 73%. Peningkatan dari Pra
Siklus sampai Siklus 1T sebanyak 45%.

Selain kegiatan pengamatan dan angket, peneliti melakukan wawancara dengan
siswa dan guru di luar jam pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara Sebagian siswa telah
menunjukkan perilaku peduli lingkungan, misalnya membuang sampah pada tempatnya,
melaksanakan piket sesuai jadwal, menjaga tanaman. Selain itu siswa sudah menunjukkan
sikap peduli terhadap orang lain, hal ini dilihat dari siswa yang mau membantu siswa lain
yang kesusahan. Sikap siswa sudah menunjukkan sikap bekerjasama dengan kelompok, hal
ini terlihat siswa mampu bertanggungjawab mengenai tugasnya masing-masing serta
mampu menyelesaikan masalah bersama. Ketika pembelajaran berlangsung jika terdapat
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siswa yang tidak memperhatikan, apabila diberi pengertian siswa pun dengan sadar akan
fokus dalam mengikuti pembelajaran. Sikap siswa ketika pembelajaran bersemangat dan

merasa senang.

Berdasarkan hasil penalitian yang telah dilaksanakan pada kelas IV semester II
tahun ajaran 2022/2023 diketahui peningkatan keterampilan sosial dalam penerapan model
Project Based 1.earning. Hal ini dapat diketahui adanya peningkatan keterampilan sosial dari
pra Siklus sampai Siklus II. Peningkatan keterampilan sosial siswa kelas IV dengan
menerapkan model pembelajaran Project Based 1.earning dapat dibuktikan dalam penelitian
ini. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan, yang diupayakan melalui
Project Based 1.earning antar Siklus, yakni sebanyak 73% di Siklus I dan pada Siklus II
meningkat menjadi 82%.

Keterampilan sosial dalam pembelajaran meliputi aspek berinteraksi, memahami
diri, kerjasama, berempati, dan menghargai. Tindakan penelitian ini dilaksanakan dengan
berkolaborasi guru kelas IV, pada Tindakan dilaksanakan dalam dua Siklus dan setiap
Siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Pembelajaran Project Based I earning diharapkan mampu
memberikan solusi penyelesaian masalah yang terjadi dengan menciptakan suatu ide atau
menciptakan produk dengan memanfaatkan lingkungan sekitar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam dua Siklus, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Project Based 1 earning yang diterapkan pada siswa kelas IV tahun ajaran
2022/2023 dapat meningkatkan keterampilan sosial pada pembelajaran IPS materi
Keragaman Budaya dan Kearifan Lokal Daerah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning pada siswa kelas IV SD, maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan
keterampilan sosial siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SD dengan melaksanakan beberapa
tahapan yakni: (1) menentukan pertanyaan mendasar, (2) mendesain perencanaan proyek
(3) menyusun jadwal, (4) memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, (5) menguiji hasil,
(6) mengevaluasi pengalaman. Penerapan model pembelajaran Project Based 1 earning berhasil
meningkatkan keterampilan sosial siswa SD berdasarkan observasi yang ditandai dengan
kenaikan presentase kemudian meningkat dari Pra Siklus dengan presentase 35% dan
menjadi meningkat pada Siklus II dengan presentase 80%. Peningkatan ini naik sebesar
45%. Berdasarkan hasil angket siswa keterampilan sosial siswa meningkat dengan
presentase Pra Siklus 56% dan meningkat menjadi 73% pada Siklus I, dan meningkat pada
Siklus II sebesar 82%. Berdasarkan hasil wawancara, siswa sudah menunjukkan sikap peduli
terhadap lingkungan dan sesama.
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